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Abstract 

Low back pain is a pain that felt in the lower back region (L1–L5) and one of the musculoskeletal 

problems that often felt by the workers. Salesperson is one of the jobs that are at risk for causing low 

back pain. Working as a salesperson has a high risk for exposure to low back pain risk factor such as 

individual factors and work factors. The purpose of this research was to analyzed relationship between 

low back pain complaints with individual factors and work attitude among salesperson in Department 

Store Golden Market Jember. The type of research that is used in this study is analytic observational 

with quantitative approach and cross-sectional design. Data analysis using rank spearman statistical 

test with α=0,05. The result of this research showed that there is correlation between length of work 

(p=0,003<0,05; positive), exercise habits (p=0,035<0,05; positive) and work attitude (p=0,041<0,05; 

positive) with low back pain while there is no correlation between age (p=0,067>0,05; positive) and 

body mass index (p=0,684>0,05; positive) with low back pain. It needs to be an ergonomic workstation 

improvement so that the work attitude of the salesperson is better. Salespersons need to adopt an 

ergonomic work position and do relaxation between work. 
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Abstrak 

Nyeri punggung bawah adalah rasa nyeri pada tulang punggung bawah (tulang punggung lumbar L1–

L5) dan merupakan salah satu keluhan muskuloskeletal yang sering dirasakan oleh pekerja. Pramuniaga 

merupakan salah satu pekerjaan yang berisiko memunculkan timbulnya nyeri punggung bawah. 

Pramuniaga berisiko untuk terpapar faktor risiko penyebab nyeri punggung bawah seperti faktor 

individu dan faktor pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara 

keluhan nyeri punggung bawah dengan faktor individu dan sikap kerja pada pramuniaga department 

store Golden Market Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan 

pendekatan kuantitatif dan rancangan studi cross sectional. Analisis data menggunakan uji statistik rank 

spearman dengan α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja 

(p=0,003<0,05; arah positif), kebiasaan olahraga (p=0,035<0,05; arah positif), dan sikap kerja 

(p=0,041<0,05; arah positif) dengan keluhan nyeri punggung bawah sedangkan usia (p=0,067>0,05; 

arah positif) dan indeks massa tubuh (p=0,684>0,05; arah positif) tidak memiliki hubungan dengan 

keluhan nyeri punggung bawah. Perlu adanya perbaikan stasiun kerja yang ergonomis agar sikap kerja 

pramuniaga lebih baik. Pramuniaga perlu menerapkan posisi kerja yang ergonomis dan melakukan 

relaksasi disela bekerja. 

Kata kunci: keluhan nyeri punggung bawah, faktor risiko, pramuniaga 
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PENDAHULUAN 

Nyeri punggung bawah adalah rasa nyeri 

yang dirasakan pada tulang belakang bagian 

bawah (tulang punggung lumbar L1-L5), dan 

sekarang ini merupakan alasan umum sesorang 

menemui dokter dan absen kerja (NIH, 2020). 

WHO mengkategorikan penyakit yang 

diakibatkan oleh pekerjaan secara terpisah, dan 

nyeri punggung bawah dapat dikategorikan ke 

dalam penyakit yang disebabkan oleh aktivitas 

kerja. Adhikari dkk (2021:2) menjelaskan 

bahwa nyeri punggung bawah merupakan salah 

satu keluhan muskuloskeletal yang dapat 

menyebabkan keterbatasan aktivitas, 

menurunnya produktivitas kerja, hingga 

ketidakhadiran kerja. 

World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2013 memperkirakan jumlah prevalensi 

nyeri punggung bawah di negara-negara 

industri sebesar 60–70% yang terjadi pada awal 

usia dewasa. Prevalensi nyeri punggung bawah 

makin meningkat dan mencapai puncaknya 

pada usia antara 35 sampai 55 tahun.  

Astuti (dalam Hadyan, 2015) 

menerangkan bahwa nyeri punggung bawah 

merupakan salah satu gangguan 

muskuloskeletal yang disebabkan oleh berbagai 

penyakit, aktivitas tubuh yang kurang baik, dan 

ergonomi yang salah. Diagnosis yang 

dilakukan oleh dokter pada Riskesdas tahun 

2018, menemukan prevalensi gangguan 

muskuloskeletal di Indonesia sebesar 7,3% 

dengan prevalensi gangguan muskuloskeletal 

di Jawa Timur sebesar 6,72%. Prevalensi nyeri 

punggung bawah di Indonesia sebesar 18%. 

Akan tetapi data spesifik mengenai prevalensi 

nyeri punggung bawah pada pekerja di 

Indonesia masih belum ada (Putri dkk, 

2018:338). 

Karakteristik individu, faktor 

psikososial, faktor pekerjaan dapat diketahui 

sebagai faktor risiko keluhan nyeri punggung 

bawah (Mohamed dan Seyed, 2021:352). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pillai dan 

Haral (2018:135) indeks massa tubuh dapat 

mempengaruhi timbulnya keluhan nyeri 

punggung bawah. Beberapa faktor risiko nyeri 

punggung bawah telah teridentifikasi (postur 

kerja, mood, obesitas, tinggi badan, dan usia), 

akan tetapi penyebab langsung nyeri punggung 

bawah sulit diketahui (Saleh, 2018:227).  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Patrianingrum dkk (2015:55) menjelaskan 

bahwa nyeri punggung bawah lebih sering 

timbul pada pekerja dengan posisi berdiri yang 

lama daripada pekerja dengan posisi duduk 

yang lama. Posisi kerja berdiri dapat 

meningkatkan tekanan yang diterima oleh 

tulang belakang dan menyebabkan otot tulang 

belakang menegang yang kemudian 

mengakibatkan timbulnya nyeri. Penelitian 

yang dilakukan oleh Naza (2016) menjelaskan 

bahwa pekerja yang berdiri selama 7–8 jam 

pada saat bekerja memiliki risiko lebih besar 

mengalami nyeri punggung bawah, 

dikarenakan waktu istirahat yang diterima 

cenderung lebih singkat dan mengakibatkan 

adanya ketegangan pada otot dan tulang. 

Postur tubuh yang benar diperlukan pada 

saat bekerja dengan posisi statis. Penelitian 

Putri dkk (2018:340) menjelaskan bahwa 

postur tubuh merupakan salah satu faktor risiko 

penyebab timbulnya keluhan nyeri punggung 

bawah. Postur tubuh yang salah saat bekerja 

dapat mengakibatkan cedera pada pekerja. 

Wami dkk (2019:6) menjelaskan bahwa nyeri 

punggung bawah lebih sering terjadi pada 

wanita dibandingkan dengan pria. Hal ini 

dikarenakan kemampuan dan ketahanan otot 

yang dimiliki oleh wanita sekitar dua per tiga 

dari pria, sehingga kapasitas otot yang dimiliki 

oleh wanita lebih kecil dibandingkan dengan 

pria (Tarwaka, 2014).   

Penelitian Raya dkk (2019:107) 

menjelaskan bahwa pekerja dengan masa kerja 

lebih lama memiliki prevalensi nyeri punggung 

bawah yang lebih tinggi. Aktivitas fisik yang 

kurang memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kejadian nyeri punggung bawah pada 

pekerja (Wulandari dkk, 2017:11). Hal ini 

sesuai dengan penelitian dari Patrianingrum 

dkk (2015) yang menjelaskan bahwa pekerja 

dengan masa kerja yang lama dan kurang 

berolahraga cenderung mengalami keluhan 

nyeri punggung bawah. Selain itu, pada 

penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan antara indeks 

massa tubuh dan postur kerja yang buruk 

dengan kejadian keluhan nyeri punggung 

bawah pada pekerja. 

Golden Market merupakan salah satu 

pusat perbelanjaan ternama dan memiliki letak 

strategis di Jember yang kerap dikunjungi oleh 

masyarakat. Pekerja pada Golden Market dapat 

disebut sebagai pramuniaga, karena para 

pekerja bersinggungan secara langsung dengan 

pengunjung. Jam kerja pramuniaga Golden 

Market lebih lama, yaitu 8–9 jam perhari 

dibandingkan pusat perbelanjaan lain yaitu 7 – 
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8 jam perhari. Pramuniaga pada department 

store dapat dinilai sering terpapar faktor risiko 

terjadinya keluhan nyeri punggung bawah, 

dikarenakan pramuniaga department store 

lebih sering bersinggungan dan melayani 

pengunjung (contoh: mengambilkan stok 

barang dan mengantar barang ke kasir). 

Keseluruhan pramuniaga department store 

Golden Market adalah wanita, dimana wanita 

lebih berisiko mengalami nyeri punggung 

bawah dibanding pria. 

Keluhan yang sering dirasakan oleh 

pramuniaga antara lain adalah nyeri kaki, nyeri 

punggung bawah, dan infeksi saluran kencing. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah  

dilakukan, 6 dari 10 pramuniaga mengalami 

nyeri punggung bawah dan 2 diantaranya 

pernah absen kerja dikarenakan merasakan 

nyeri punggung bawah hebat secara tiba-tiba. 

Berdasarkan angka yang ditunjukkan oleh 

Visual Analogue Scale (VAS), pramuniaga 

yang mengalami keluhan nyeri punggung 

bawah mengalami keluhan nyeri sedang. 

Pekerja yang memiliki masa kerja lebih dari 6 

bulan lebih banyak mengalami keluhan nyeri 

punggung bawah. Berdasarkan uraian di atas 

dan penelitian sebelumnya yang 

melatarbelakangi penelitian ini, maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian mengenai 

hubungan faktor individu dan sikap kerja 

dengan terjadinya keluhan nyeri punggung 

bawah pada pramuniaga department store 

Golden Market Jember. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analitik observasional 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Uji statistik dalam penelitian ini digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

antara variabel bebas (faktor individu dan sikap 

kerja) dengan variabel terikat (keluhan nyeri 

punggung bawah). Kedua variabel dalam 

penelitian ini tidak diberikan tindakan apapun 

saat penelitian dilaksanakan. Rancangan studi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cross sectional, dikarenakan kedua variabel 

diteliti dalam waktu yang sama. Penelitian ini 

dilakukan di Department Store Golden Market 

Jember. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebesar 42 pramuniaga department store 

Golden Market Jember yang berjenis kelamin 

wanita. 

Pengisian angket digunakan sebagai 

metode pengumpulan data berupa usia, masa 

kerja, dan kebiasaan olahraga. Pengukuran 

dilakukan untuk memperoleh data berupa 

indeks massa tubuh, sikap kerja, dan intensitas 

nyeri punggung bawah. Indeks masa tubuh 

dihitung dengan terlebih dahulu mengukur 

tinggi badan responden dalam satuan meter 

menggunakan microtoice dan berat badan 

responden dalam satuan kilogram 

menggunakan bathroom scale. Sikap kerja 

diukur menggunakan instrumen baku yakni 

berupa lembar observasi REBA (Rapid Entire 

Body Assesssment). Intensitas nyeri punggung 

bawah diukur menggunakan instrumen baku 

yaitu Visual Analogue Scale dengan skala nyeri 

1-10. Analisis univariat dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi dan persentase dari variabel bebas 

dan variabel terikat. Analisis bivariat bertujuan 

untuk menguji apakah terdapat hubungan yang 

siginifikan atau tidak antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Uji normalitas 

dilakukan terlebih dahulu sebagai dasar 

pemilihan jenis uji analisis korelasi. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji 

normalitas kolmogorov-smirnov. Jenis uji 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Rank Spearman, dikarenakan data 

berdistribusi tidak normal yaitu 0,009. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar 

responden tersebar pada usia 19–24 tahun 

(54,76%), masa kerja 6 bulan –1 tahun 

(38,10%), indeks massa tubuh normal 

(59,52%), dan tidak memiliki kebiasaan 

olahraga (61,90%).  

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Faktor 

Individu dan Sikap Kerja 

Faktor Individu 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia 

45 – 55 Tahun 0 0,00 

35 – 44 Tahun 0 0,00 

25 – 34 Tahun 19 45,24 

19 – 24 Tahun 23 54,76 

Masa Kerja 

> 2 Tahun 6 14,28 

1 – 2 Tahun 9 21,43 

6 Bulan – 1 Tahun 16 38,10 

< 6 Bulan 11 26,19 

Indeks Massa Tubuh 

Gemuk Tingkat Berat 0 0,00 

Gemuk Tingkat 

Ringan 
9 21,43 

Normal 25 59,52 

Kurus Tingkat Ringan 8 19,04 



62 Ikesma: Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat, Vol. 19, No. 1 Maret 2023, 59-67 

 

 

Faktor Individu 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kurus Tingkat Berat 0 0,00 

 

Kebiasaan Olahraga 

Tidak Pernah 

Berolahraga 
26 61,90 

Kurang (1 – 2 kali/ 

minggu) 
16 38,10 

Cukup (≥3 kali/ 

minggu) 
0 0,00 

Sikap Kerja 

Risiko Sangat Tinggi 0 0,00 

Risiko Tinggi 13 30,95 

Risiko Menengah 29 69,05 

Risiko Rendah 0 0,00 

Risiko Sangat Rendah 0 0,00 

Total 42 100,00 

 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar 

responden tersebar pada sikap kerja dengan 

risiko menengah (69,05%). 
 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Nyeri Punggung 

Bawah 

Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Ya  31 73,81 

Tidak  11 26,19 

Intensitas Nyeri Punggung Bawah 

Tidak Ada Rasa Nyeri 

(0–0,4cm) 
11 26,19 

Tingkat Nyeri Ringan 

(0,5–4,4cm) 
8 72,73 

Tingkat Nyeri Sedang 

(4,5–7,4cm) 
15 35,71 

Tingkat Nyeri Berat 

(7,5–10cm)  
8 72,73 

Total 42 100,00 

Berdasarkan tabel distribusi keluhan 

nyeri punggung bawah, responden mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah dengan 

persentase sebesar 73,81%. Distribusi 

intensitas keluhan nyeri punggung bawah 

paling banyak terdapat pada kategori nyeri 

sedang dengan persentase sebesar 35,713%. 

 

Usia  

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa populasi responden tertinggi berada 

pada kategori usia 25–34 tahun dengan 

responden paling banyak mengalami keluhan 

nyeri punggung bawah intensitas sedang, yaitu 

9 dari 19 responden dengan persentase 47,4%. 

Hasil uji analisis menggunakan uji rank 

spearman menunjukkan p>0,05 yaitu 0,067 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara usia 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara usia dengan 

keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Amrulloh dkk (2017:116–117) yang 

menunjukkan jika tidak terdapat hubungan 

antara usia dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Penelitian ini juga sejalan dengan teori 

yang menjelaskan bahwa nyeri punggung 

bawah lebih sering terjadi pada usia 30 tahun 

keatas, dimana keseluruhan responden berusia 

dibawah 30 tahun dengan usia tertua responden 

adalah 28 tahun. Menurut Masloman dkk 

(2018:5) responden berada pada usia dengan 

kekuatan fisik yang optimal, yaitu usia 25–30 

tahun. Nyeri punggung bawah membutuhkan 

waktu lama untuk berkembang dan 

bermanifestasi, sehingga nyeri punggung 

bawah akan mulai terasa di usia tua 

(Rohmawan dan Hariyono, 2017:176–177). 

Beban kerja yang diterima selama bekerja akan 

terakumulasi dan mencapai puncaknya pada 

usia 40 tahun dan keluhan pertama umumnya 

mulai dirasakan pada usia 35 tahun (Kasanah, 

2018:8). 

 

Masa Kerja 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa populasi responden tertinggi berada 

pada kategori masa kerja 6 bulan – 1 tahun 

dengan responden paling banyak mengalami 

keluhan nyeri punggung bawah intensitas 

sedang, yaitu 7 dari 16 responden dengan 

persentase 43,8%. Hasil uji analisis 

menggunakan uji rank spearman menunjukkan 

p<0,05 yaitu 0,003 yang berarti terdapat 

hubungan antara usia dengan keluhan nyeri 

punggung bawah dengan nilai r sebesar 0,449 

sehingga hubungan tersebut memiliki tingkat 

korelasi sedang. Arah korelasi menunjukkan 

hasil positif atau searah yang berarti semakin 

besar nilai variabel masa kerja maka semakin 

besar pula keluhan nyeri punggung bawah yang 

dirasakan responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

masa kerja dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Sari (2017:9) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara masa kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. 
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Tabel 3. Hasil Uji Analisis Hubungan Antar Variabel dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Variabel Kategori 

Intensitas Nyeri Punggung Bawah 

Total 
Persentase 

(%) 

Spearman Tidak 

Nyeri 

Nyeri 

Ringan 

Nyeri 

Sedang 

Nyeri 

Berat 

n % n % n % n % r p Arah 

Usia 

25–34 
Tahun 

2 10,5 5 26,3 9 47,4 3 15,8 19 100 

- 0,067 - 
19–24 
Tahun 

9 39,1 3 13,0 6 26,1 5 21,7 23 100 

Masa 
Kerja 

>2 Tahun 0 0,0 1 1,67 3 50,0 2 33,3 6 100 

0,449 0,003 positif 

1–2 

Tahun  
2 22,2 2 22,2 4 44,4 1 11,1 9 100 

6 Bulan –

1 Tahun 
3 18,8 2 12,5 7 43,8 4 25 16 100 

<6 Bulan 6 45,5 3 27,3 1 9,1 1 9,1 11 100 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

Gemuk 
Tingkat 

Ringan 

2 22,2 2 22,2 3 33,3 2 22,2 9 100 

- 0,684 - Normal 6 24,0 4 16,0 10 40,0 5 20,0 25 100 

Kurus 
Tingkat 

Ringan 

3 37,5 2 25,0 2 25,0 1 12,5 8 100 

Kebiasaan 
Olahraga 

Kurang 

Olahraga 
7 43,8 4 25,0 3 18,8 2 12,5 16 100 

0,326 0,035 positif 
Tidak 

Olahraga 
4 15,4 4 15,4 12 46,2 6 23,1 26 100 

Sikap 
Kerja 

Risiko 

Tinggi 
3 23,1 2 15,4 4 30,8 4 30,8 13 100 

0,317 0,041 positif 
Risiko 

Menengah 
8 27,6 6 20,7 11 37,9 4 13,8 29 100 

Akan tetapi, hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan teori dari ILO yang 

menyatakan bahwa nyeri punggung bawah 

lebih berisiko terjadi pada pekerja dengan masa 

kerja dekade (Ones dkk, 2021:76), sedangkan 

keseluruhan responden penelitian merupakan 

pekerja baru, yaitu pekerja yang bekerja kurang 

dari 5 tahun. 

Rahmawati (2021:1605) menjelaskan 

bahwa pekerja dengan masa kerja 1–3 tahun 

masih dalam fase penyesuaian diri dengan 

pekerjaan dan lingkungan kerja, sehingga 

pekerja belum mengetahui posisi kerja yang 

nyaman saat bekerja. Bekerja tanpa 

memerhatikan aspek ergonomi lebih mudah 

memicu timbulnya keluhan nyeri punggung 

bawah (Pratama dkk, 2019:320). 

 

Indeks Massa Tubuh 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa populasi responden tertinggi berada 

pada kategori normal (IMT 18,5–25,0) dengan 

responden paling banyak mengalami nyeri 

punggung intensitas sedang, yaitu 10 dari 25 

responden dengan persentase 40,0%. Hasil uji 

analisis menggunakan rank spearman 

menunjukkan p>0,05 yaitu 0,684 yang berarti 

tidak terdapat hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan nyeri punggung bawah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Amirza (2018:36) yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara indeks massa 

tubuh dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

Hasil pengukuran indeks massa tubuh (IMT) 

responden menunjukkan mayoritas responden 

memilki status gizi dengan IMT normal, 

sedangkan nyeri punggung bawah lebih 

berisiko terjadi pada orang dengan IMT gemuk 

keatas. 

Berat badan berlebih dapat menyebabkan 

beban tubuh yang dihasilkan akan disalurkan ke 

daerah perut dan dapat menyebabkan 

penambahan beban kerja pada tulang belakang 

bagian bawah. Berat badan berlebih 

meningkatkan tekanan yang diterima oleh 

tulang belakang dan dapat mengakibatkan 

terjadinya kerusakan pada struktur jaringan 

disekitar tulang belakang (Fitriyani dkk, 

2015:42-43). 
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Kebiasaan Olahraga 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa populasi responden tertinggi berada 

pada kategori tidak berolahraga dengan 

responden paling banyak mengalami keluhan 

nyeri punggung sedang, yaitu 12 dari 26 

responden dengan persentase 46,2%. Hasil uji 

analisis menggunakan uji rank spearman 

menunjukkan p<0,05 yaitu 0,024 yang berarti 

terdapat hubungan antara kebiasaan olahraga 

dengan keluhan nyeri bawah dengan nilai r 

sebesar 0,348 sehingga hubungan tersebut 

memiliki tingkat korelasi lemah. Arah korelasi 

menunjukkan hasil positif yang berarti semakin 

besar nilai variabel kebiasaan olahraga maka 

semakin besar keluhan nyeri punggung bawah 

yang dirasakan responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kebiasaan olahraga 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Ambar 

dkk (2019:41) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kebiasaan olahraga 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

Olahraga dapat melatih fungsi kerja otot 

sehingga masalah yang berkaitan dengan otot 

dapat diminimalisir (Ernawati dkk, 2020). 

Delapan puluh persen (80%) kasus nyeri 

punggung bawah disebabkan oleh buruknya 

tingkat kelenturan otot karena kurangnya 

berolahraga. Apabila otot-otot lemah terutama 

otot bagian perut lemah, maka otot tidak dapat 

menyokong beban yang diterima oleh tulang 

punggung secara maksimal, sehingga cedera 

pada tulang punggung dapat terjadi (Arwinno, 

2018:43). 

 

Sikap Kerja 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa populasi responden tertinggi berada 

pada kategori beban kerja berat dengan 

responden paling banyak mengalami keluhan 

nyeri punggung bawah intensitas sedang, yaitu 

8 dari 19 responden dengan persentase 42,1%. 

Hasil uji analisis menggunakan uji rank 

spearman menunjukkan p<0,05 yaitu 0,036 

yang berarti terdapat hubungan antara 

kebiasaan olahraga dengan keluhan nyeri 

punggung dengan nilai r sebesar 0,325 

sehingga hubungan tersebut memiliki tingkat 

korelasi yang lemah. Arah korelasi 

menunjukkan hasil positif atau searah yang 

berarti semakin besar nilai variabel beban kerja 

maka semakin besar pula keluhan nyeri 

punggung bawah yang dirasakan responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap kerja dengan 

keluhan nyeri punggung bawah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Widja 

dkk (2019:4) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara sikap kerja dengan keluhan 

nyeri punggung bawah. Hasil penelitian lain 

yang dilakukan oleh Kusuma dkk (2014:63-64) 

juga memiliki hasil yang sama. Tarwaka (2014) 

mengememukan bahwa bekerja dengan sikap 

kerja yang berisiko tinggi memiliki risiko lebih 

besar untuk mengalami nyeri punggung bawah. 

Sikap kerja yang tidak ergonomis dapat 

memberikan pembebanan berlebih pada tubuh. 

Pembebanan berlebih yang terjadi dalam waktu 

lama, dapat menimbulkan beban mekanik statis 

bagi otot sehingga menghambat pengaliran 

darah ke otot yang memicu terjadinya kelelahan 

otot. Bekerja dengan sikap kerja yang berisiko 

diiringi dengan poisisi kerja yang statis tanpa 

beristirahat dapat meningkatkan risiko 

terjadinya nyeri punggung bawah (Pillai dkk, 

2018:135). 

Sikap kerja dengan tingkat risiko yang 

tinggi berasal dari posisi kerja yang janggal. 

Adanya postur ganjal pada responden 

diakibatkan karena tuntutan pekerjaan, 

karakteristik stasiun kerja, atribut kerja 

responden, dan faktor individu yang berbeda 

pada masing-masing responden. Tissot dkk 

(2019:1411) menyatakan bahwa bekerja 

dengan posisi berdiri yang janggal dan lama 

dapat menambah risiko timbulnya keluhan 

nyeri punggung bawah. Selain itu, adanya 

istirahat atau relaksasi ditengah pekerjaan 

diperlukan sebagai upaya pencegahan 

terjadinya keluhan nyeri punggung bawah 

(Wijayanti, 2013:4). 

Kekuatan penelitian ini terletak pada 

variabel bebas yang dikaji dalam kaitannya 

dengan keluhan nyeri punggung bawah (faktor 

individu dan sikap kerja), yang mana pada 

penelitian-penelitian terdahulu keluhan nyeri 

punggung bawah pada pramuniaga banyak 

dikaitkan dengan penggunaan sepatu. 

Keterbatan penelitian ini adalah ada pada 

proses pendokumentasian sikap kerja. 

Pengambilan video sikap kerja responden tidak 

seluruhnya dapat diambil dari arah yang tepat 

karena terbatasnya ruang dan mobilitas 

responden, sehingga terdapat sebagian kecil 
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dokumentasi diambil dari arah yang 

memungkinkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan, dapat disimpulkan bahwa, sebagian 

besar responden berusia 19–24 tahun, memiliki 

masa kerja 6 bulan – 1 tahun, memiliki indeks 

massa tubuh normal, dan tidak memiliki 

kebiasaan olahraga. Seluruh responden bekerja 

dengan posisi tidak ergonomis dengan sikap 

kerja berisiko menengah, sesuai dengan 

perhitungan REBA. Mayoritas responden 

mengalami keluhan nyeri pungung bawah 

dengan sebagian besar responden merasakan 

nyeri punggung bawah intensitas sedang sesuai 

dengan angka yang ditunjukkan oleh VAS. 

Berdasarkan hasil uji analisis dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

antara masa kerja dan kebiasaan olahraga 

dengan keluhan nyeri punggung bawah, dan 

tidak terdapat hubungan antara usia dan indeks 

massa tubuh dengan keluhan nyeri punggung 

bawah. Terdapat hubungan antara sikap kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah. 

 

Saran 
Perusahaan sebaiknya memberikan 

wewenang tambahan kepada penyelia 

(supervisor) pada masing-masing kelompok 

kerja untuk memberikan pengawasan terkait 

dengan sikap kerja yang dan pemberlakukan 

istirahat singkat disela-sela waktu kerja untuk 

melakukan relaksasi sesuai dengan Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS). 

Perusahaan sebaiknya memperbaiki stasiun 

kerja sesuai dengan aspek ergonomi dan 

antropometri agar pekerja dapat bekerja dengan 

sikap kerja yang benar. 

Pramuniaga sebaiknya melakukan 

relaksasi disela-sela pekerjaan dengan 

melakukan beristirahat sejenak dalam posisi 

duduk atau dengan memindahkan beban berat 

badan di kedua kaki secara bergantian, 

menerapkan posisi kerja yang ergonomis, 

menerapkan kebiasaan berolahraga secara 

rutin, dan diharapkan apabila merasakan nyeri 

punggung bawah intensitas berat agar segera 

dipersiksakan pada fasilitas kesehatan terdekat. 

Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti 

faktor risiko yang belum ada pada penelitian ini 

seperti riwayat penyakit, beban kerja, shift 

kerja, dan faktor psikososial. Diharapkan pula 

pengukuran sikap kerja menggunakan metode 

pengukuran lainnya seperti QEC, BRIEF, 

OWAS, dan lain sebagainya. 
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